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Abstract— Penelitian ini dilakukan sebagai respons terhadap hasil kuesioner dan wawancara yang melibatkan dokter
gigi dan pasien, yang menunjukkan adanya kebutuhan akan penerangan yang lebih fleksibel dan ergonomis dalam
prosedur klinis. Berdasarkan masukan dari dokter gigi mengenai keterbatasan lampu dental konvensional, serta
keluhan pasien terkait kenyamanan selama prosedur, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan lampu jari
dengan teknologi LED dan kamera. Lampu ini dirancang untuk memberikan penerangan presisi dan visualisasi yang
lebih baik, terutama pada area yang sulit dijangkau. Desain lampu jari mencakup penempatan lampu LED di atas jari
dan ujung jari, serta kamera di ujung jari untuk membantu dokter gigi melihat kondisi gigi dengan lebih jelas. Input
dari dokter gigi terkait kebutuhan ergonomi, intensitas pencahayaan, dan visualisasi real-time dari kamera menjadi
dasar pengembangan alat ini. Sementara itu, wawancara dengan pasien membantu memperbaiki desain agar alat tetap
nyaman saat digunakan dalam berbagai jenis perawatan. Hasilnya, lampu jari ini mampu memberikan solusi yang
lebih efektif untuk penerangan dan visualisasi dalam prosedur klinis gigi.

Kata Kunci— Lampu jari, penerangan klinis, kedokteran gigi, ergonomi, efisiensi kerja.

l. PENDAHULUAN

Penerangan yang optimal merupakan elemen esensial dalam praktik kedokteran gigi karena mempengaruhi
langsung kemampuan dokter gigi untuk melihat area kerja dengan jelas, yang berdampak pada akurasi dan efisiensi
prosedur klinis. Sering kali, area yang memerlukan penerangan sangat terbatas dan sulit dijangkau oleh sistem
penerangan konvensional, seperti lampu dental overhead..[2] Keterbatasan penerangan ini dapat mengakibatkan
bayangan yang mengganggu, yang menurunkan kualitas visualisasi dan pada akhirnya memengaruhi hasil
prosedur.[3]

Seiring dengan perkembangan teknologi, kebutuhan akan alat penerangan yang lebih fleksibel, portabel, dan
ergonomis menjadi semakin mendesak.[4] Teknologi penerangan yang ada saat ini masih menghadapi tantangan
dalam hal mobilitas dan kemudahan penggunaan, terutama dalam prosedur yang membutuhkan pencahayaan yang
presisi pada area yang sulit dijangkau.[5]-[7] Dalam konteks ini, inovasi berupa lampu jari muncul sebagai solusi
potensial yang dapat mengatasi keterbatasan penerangan konvensional. Lampu jari dirancang untuk memberikan
sumber cahaya yang mengikuti gerakan tangan dokter gigi, sehingga memungkinkan penerangan yang lebih tepat
sasaran dan mengurangi ketergantungan pada lampu dental overhead.[8]

Pengembangan lampu jari membutuhkan pendekatan multidisiplin yang mencakup aspek teknologi,
ergonomi, dan material.[9]-[11] Aspek teknologi mencakup pemilihan sumber cahaya yang efisien dan tahan lama,
serta desain sistem daya yang memungkinkan penggunaan dalam jangka waktu yang lama tanpa mengganggu prosedur
klinis.[12] Selain itu, desain ergonomis yang mempertimbangkan kenyamanan pengguna menjadi hal yang sangat
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penting, karena alat ini harus ringan dan tidak mengganggu gerakan tangan dokter gigi selama prosedur. Pemilihan
material juga perlu diperhatikan agar alat ini mudah disterilisasi dan aman digunakan dalam lingkungan klinis.[13]

Selain pengembangan teknis, implementasi lampu jari dalam praktik klinis juga memerlukan evaluasi
menyeluruh. Evaluasi ini melibatkan uji coba dalam lingkungan nyata untuk menilai bagaimana lampu jari dapat
meningkatkan efisiensi kerja, mengurangi kelelahan mata, dan memungkinkan dokter gigi untuk bekerja dengan lebih
presisi.[14] Uji coba ini juga penting untuk memahami bagaimana lampu jari berfungsi dalam berbagai kondisi Klinis,
termasuk prosedur yang memerlukan durasi yang lama atau pada pasien dengan kondisi tertentu yang mungkin
memerlukan penyesuaian penerangan khusus.[15][16]

Dengan adanya lampu jari, diharapkan dapat tercipta solusi penerangan yang lebih baik dalam praktik
kedokteran gigi. Solusi ini tidak hanya akan meningkatkan kualitas layanan kesehatan gigi, tetapi juga dapat
berkontribusi pada peningkatan keselamatan pasien dan kenyamanan kerja bagi dokter gigi.[17] Lampu jari yang
berhasil dikembangkan dan diimplementasikan secara efektif dapat menjadi alat penting yang mendukung prosedur
klinis yang lebih akurat dan efisien, serta mengurangi risiko kesalahan yang disebabkan oleh masalah
pencahayaan.[18] Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan lampu jari sebagai solusi inovatif yang dapat
mengatasi kendala penerangan dalam prosedur klinis kedokteran gigi. Pengembangan desain lampu jari ini didasarkan
pada masukan yang diperoleh melalui kuesioner dan wawancara dengan dokter gigi serta pasien. Dari kuesioner yang
diisi oleh para dokter gigi, diperoleh informasi kritis mengenai kekurangan sistem penerangan konvensional, terutama
dalam hal fleksibilitas dan kemampuan menerangi area yang sulit dijangkau. Masukan tersebut menjadi landasan
penting untuk merancang lampu jari yang lebih portabel, ergonomis, dan efektif. Sementara itu, wawancara dengan
pasien memberikan wawasan berharga tentang kenyamanan mereka selama prosedur klinis, di mana penerangan yang
baik terbukti dapat meningkatkan pengalaman perawatan dan mengurangi ketidaknyamanan.[19] erdasarkan data
empiris ini, desain lampu jari yang dihasilkan tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi dokter
gigi dalam menjalankan prosedur, tetapi juga menciptakan lingkungan yang lebih nyaman bagi pasien. Dengan
demikian, implementasi lampu jari ini diharapkan mampu meningkatkan kualitas pelayanan kedokteran gigi secara
keseluruhan dan mengurangi risiko kesalahan yang disebabkan oleh keterbatasan penerangan tradisional.[20]

Il. METODE DAN PROSEDUR

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan pendekatan eksperimental untuk mengembangkan
dan menguji lampu jari dalam praktik kedokteran gigi. Penelitian terdiri dari dua tahap: pengembangan prototipe
lampu jari dan uji klinis penggunaannya oleh dokter gigi.

A Design penelitian

Desain penelitian ini adalah eksperimental dengan dua tahap utama: pengembangan dan pengujian prototipe
lampu jari. Pada tahap pengembangan, prototipe lampu jari dirancang berdasarkan studi literatur dan kebutuhan klinis
untuk meningkatkan fleksibilitas dan kualitas penerangan. Tahap pengujian melibatkan uji coba klinis di mana 30
dokter gigi menggunakan prototipe dalam prosedur gigi mereka. Data kinerja, kenyamanan, dan efektivitas lampu jari
dibandingkan dengan sistem penerangan konvensional melalui observasi dan kuesioner yang dianalisis secara
kuantitatif dan kualitatif.

B. Subject Penelitian

Subjek penelitian ini adalah 30 dokter gigi yang dipilih secara purposive, dengan kriteria inklusi berupa
pengalaman minimal 2 tahun dalam praktik klinis aktif. Dokter gigi ini akan menggunakan prototipe lampu jari selama
prosedur gigi mereka dan memberikan umpan balik mengenai kenyamanan, kemudahan penggunaan, serta efektivitas
alat tersebut. Partisipan juga akan diobservasi selama prosedur untuk mengevaluasi dampak lampu jari terhadap
akurasi, efisiensi kerja, dan pengurangan kelelahan mata.

C. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian dimulai dengan pengembangan prototipe lampu jari berdasarkan kebutuhan klinis dan
ergonomis. Setelah prototipe selesai, dilakukan uji laboratorium untuk memastikan fungsionalitas dan keamanan. Pada
tahap uji klinis, prototipe diberikan kepada 30 dokter gigi untuk digunakan selama satu minggu dalam berbagai
prosedur Kklinis. Selama penggunaan, dilakukan observasi langsung untuk menilai efektivitas penerangan, akurasi, dan
efisiensi kerja. Setelah setiap penggunaan, dokter gigi mengisi kuesioner untuk mengevaluasi kenyamanan dan
kemudahan penggunaan. Data dari observasi dan kuesioner dianalisis untuk menilai kinerja lampu jari dibandingkan
dengan sistem penerangan konvensional.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Desain Alat
Lampu jari yang dikembangkan dalam penelitian ini memiliki desain ergonomis yang dirancang untuk meningkatkan
kenyamanan dan fungsionalitas saat digunakan dalam prosedur klinis gigi. Alat ini terdiri dari beberapa komponen

utama:

a.

b.

C.

Sumber Cahaya LED, Menggunakan lampu LED yang efisien dan tahan lama, dengan kemampuan untuk
menghasilkan intensitas cahaya yang sesuai dengan kebutuhan pencahayaan Klinis.

Struktur Ringan, Desain lampu dibuat ringan dengan bahan plastik berkualitas tinggi, sehingga mudah
dipasang pada jari dokter gigi tanpa mengganggu gerakan tangan.

Sistem Pengaturan Intensitas, Lampu dilengkapi dengan fitur pengaturan intensitas cahaya,
memungkinkan pengguna untuk menyesuaikan tingkat pencahayaan sesuai dengan prosedur yang dilakukan.

Desain ini bertujuan untuk memastikan bahwa lampu jari dapat memberikan penerangan yang optimal pada area
kerja yang sulit dijangkau, mengurangi ketergantungan pada lampu overhead, dan meningkatkan kenyamanan selama
prosedur berlangsung.

Gambar 1 merupakan tampilan dari alat lampu jari yang dimana terdiri dari kamera yang digunakan untuk
membantu dokter gigi dalam melihat lebih jelas penyakit gigi, adapun led 1 dan 2 merupakan cahaya yang berfungsi
sebagai pencahayaan yang membantu dokter gigi dalam pemeriksaan sedangkan mikrokontroler dan bantrai
digunakan sebagai daya yang dapat diisi ulang agar cahaya led tidak redup. Adapun gambar 1 sebagai berikut ini :

Gambar 1. Tampilan Alat

2. Bukti Uji Coba Alat

Uji coba alat dilakukan di beberapa klinik gigi dengan melibatkan 30 dokter gigi sebagai partisipan. Bukti

dari uji coba ini mencakup wawancara dan kuesioner.

a.

Wawancara, Setelah menggunakan lampu jari, wawancara dilakukan dengan setiap partisipan untuk
mendapatkan feedback mendalam mengenai pengalaman mereka. Hasil wawancara menunjukkan bahwa
sebagian besar dokter gigi merasa lampu jari meningkatkan kenyamanan kerja dan mengurangi kelelahan
mata. Mereka juga menyatakan bahwa alat ini membantu dalam memperbaiki akurasi dan efisiensi prosedur,
terutama pada area yang sulit dijangkau. Beberapa dokter gigi menyatakan bahwa alat ini menjadi solusi
praktis untuk mengatasi keterbatasan pencahayaan konvensional.

Kuesioner, Setiap partisipan diminta untuk mengisi kuesioner yang berisi pertanyaan mengenai
kenyamanan, efektivitas, dan kepuasan terhadap lampu jari. Hasil kuesioner menunjukkan bahwa 90%
partisipan merasa puas dengan penggunaan lampu jari, dengan rata-rata skor kenyamanan mencapai 4,5 dari
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5. Kuesioner juga menilai aspek kemudahan penggunaan, di mana 85% dokter gigi melaporkan bahwa alat
tersebut mudah dipasang dan dioperasikan selama prosedur.

Uji Fungsi

Pada uji fungsi alat pencahayaan pada jari, yang di implementasikan pada saat melakukan praktek konservasi gigi
pada Klinik. Setelah melakukan pengambilan gambar, hasil dapat dilihat pada gambar berikut:

Gambar 2. Uji Coba Alat

Adapun gambar 2 merupakan bukti dokumentasi berupa wawancara dan pengisisan quisioner yang dilakukan dalam
pengujian penggunaan alat pada dokter gigi.

Gambar 3. Dokumentasi Wawancara dan Quisioner

Tabel 1 merupakan Saran dari dokter gigi yang diperoleh melalui kuesioner dan wawancara menjadi dasar penting
dalam pengembangan lampu jari. Mereka menekankan kebutuhan akan desain yang ringan dan ergonomis agar tidak
mengganggu pergerakan tangan, serta kemampuan untuk menyesuaikan intensitas cahaya sesuai kebutuhan prosedur.
Rekomendasi untuk menggunakan LED yang terfokus dan menambahkan kamera kecil di ujung jari juga
diungkapkan, bertujuan untuk meningkatkan visualisasi di area sulit dijangkau. Semua masukan ini diterjemahkan ke
dalam desain lampu jari yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan praktis dokter gigi dalam praktik klinis.

Tabel 1. Data evaluasi quisioner dan wawancara

Aspek yang Dievaluasi Saran dari Dokter Gigi Tindakan Pengembangan Lampu
Jari

Ergonomi Alat Alat harus ringan dan tidak mengganggu Desain dibuat lebih ringan dan
pergerakan tangan. kompak, memastikan alat tidak

membebani.
Posisi Sumber Cahaya Cahaya harus mengikuti gerakan tangan LED ditempatkan di atas dan ujung
secara langsung tanpa hambatan. jari untuk memastikan cahaya tepat

sasaran.
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Intensitas Cahaya

Intensitas cahaya perlu dapat disesuaikan
sesuai dengan kebutuhan prosedur.

Memasang pengaturan intensitas
LED yang dapat diubah oleh
pengguna.

Sistem Daya

Alat sebaiknya memiliki baterai tahan lama
dan tidak memerlukan pengisian berulang
selama prosedur.

Menggunakan baterai berkapasitas
tinggi dengan sistem hemat energi.

Kenyamanan Penggunaan
dalam Waktu Lama

Alat harus nyaman digunakan selama
prosedur panjang tanpa menyebabkan
kelelahan.

Desain ergonomis yang mengikuti
bentuk alami tangan, dengan
bantalan tambahan.

Visualisasi Lebih Jelas

Visualisasi pada area yang sulit dilihat
memerlukan dukungan visual tambahan.

Kamera kecil di ujung jari yang
terhubung dengan tampilan layar

untuk membantu visualisasi area
yang sulit dijangkau.

IV. KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil mengembangkan dan menguji prototipe lampu jari sebagai solusi inovatif untuk penerangan
dalam praktik klinis kedokteran gigi. Hasil pengujian menunjukkan bahwa lampu jari mampu meningkatkan kualitas
penerangan pada area kerja yang sulit dijangkau oleh sistem penerangan konvensional. Penggunaan lampu jari terbukti
lebih fleksibel, mengurangi bayangan, dan meningkatkan akurasi serta efisiensi kerja dokter gigi. Selain itu, lampu ini
mengurangi kelelahan mata dan memberikan kenyamanan lebih dalam penggunaannya, sesuai dengan umpan balik
dari partisipan penelitian. Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa lampu jari berpotensi menjadi alat penting
dalam prosedur klinis yang memerlukan penerangan presisi tinggi. Pengembangan lebih lanjut dapat dilakukan untuk
meningkatkan daya tahan baterai dan kemampuan sterilisasi, serta pengujian lebih luas pada berbagai kondisi klinis.
Implementasi lampu jari secara lebih luas diharapkan dapat meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan gigi,
mengurangi risiko kesalahan prosedur, serta meningkatkan kenyamanan kerja bagi dokter gigi.
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